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ABSTRAK 

Nama: Takwallo 

Nim:  E83212115 

Judul:  SYARIAT AGAMA ISLAM ITU MUDAH (Kajian Hadis dalam Sunan 
al-Nasa>’i> No Indeks: 5034) 

Kata kunci : Syariat agama Islam itu mudah. 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa 

adanya keberagaman umat Islam di Indonesia dalam memahami syariat Islam 

sehingga muncul kelompok Nahdhatul Ulama (NU), Muhammadiyah dan 

lainnya. Dari keberagaman pemahaman yang tidak diiringi sifat toleransi 

seringkali mengakibatkan timbulnya konflik antar umat beragama. Sehingga 

penulis merasa perlu untuk mengangkat hadis riwayat al-Nasa>’i tentang syariat 

agama Islam itu mudah. Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1. 

Bagaimana kualitas hadis? 2. Bagaimana  kehujjahan hadis? 3. Bagaimana  

pemaknaan  hadis?. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui kualitas hadis, kehujjahan hadis dan pemaknaan hadis. 

Dalam kajian ini mengunakan metode takhrij al-h}adi>th, ma‘a>n al-h}adi>th, 
naqd al-sanad, naqd al-matn, dan i‘tiba>r. Takhri>j al-h}adi>th digunakan untuk 

mengetahui letak hadis dalam kitab-kitab hadis. Ma’anil al-h}adi>th digunakan 

untuk mengetahui makna atau kandungan dari hadis. Naqd al-sanad dan matn 

digunakan untuk mengetaui kualitas sanad dan matan hadis. Sedangkan i‘tiba>r 
digunakan untuk mengetahui adanya sha>hid dan muttabi‘. 

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa 

metode di atas, akhirnya dapat disimpulan bahwa: 1). Kualitas hadis tentang 

syariat agama Islam itu mudah dalam kitab al-Nasa>’i> adalah hasan li dha>t}ih dan 

karena memperoleh dukungan dari jalur lain yakni jalur Imam Bukhari maka 

setatus hadis Imam al-Nasa>’i> terangkat menjadi s}ahi>h li ghairih dan ma‘mu>l bih 

dan hadis tersebut bisa dijadikan rujukan atau hujjah. 2) Hadis ini menjelaskan 

bahwa syariat agama Islam itu memang syariat agama yang mudah difahami dan 

mudah diamalkan. 

 

 

 


